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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara perceived 

occupational stress, job satisfaction, life Satisfaction, dan workplace well-being, 

dengan menguji dan menganalisis peran moderasi dari adversity quotient dan 

paradox mindset. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan kriteria seseorang yang termasuk didalam kategori Generasi Z dan telah 

sudah bekerja lebih dari 1 tahun serta bekerja pada perusahaan manufaktur dan jasa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job Satisfaction, life Satisfaction mampu 

memediasi hubungan antara perceived occupational stress, dan workplace well-

being. Selain itu, ditemukan bahwa adversity quotient dan paradox mindset 

memainkan peran sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara perceived 

occupational stress terhadap job Satisfaction, tetapi tidak memperkuat hubungan 

antara perceived occupational stress dan life Satisfaction 

Kata Kunci: Generasi Z, Perceived occupational stress, workplace well-being, 

job satisfaction, life satisfaction, adversity quotient dan paradox mindset 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dinamika di tempat kerja semakin terasa dengan masuknya 

Generasi Z, individu yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, 

ke dalam lingkungan profesional. Generasi Z tumbuh di tengah perubahan 

teknologi yang cepat, berdampak pada pandangan mereka terhadap pekerjaan, 

kesejahteraan, dan gaya hidup. Generasi Z tumbuh dalam era teknologi yang 

canggih dan globalisasi yang meningkat, yang membentuk persepsi mereka 

terhadap pekerjaan dan kehidupan. Keinginan mereka untuk keseimbangan kerja- 

hidup, penekanan pada kesehatan mental, dan kecenderungan untuk menggunakan 

teknologi dalam aspek-aspek kerja sehari-hari membedakan mereka dari generasi 

sebelumnya. Secara alami manusia akan mencari kesenangan dan menghindari 

penderitaan dan kesejahteraan merupakan hal yang memiliki keterkaitan yang erat 

dengan kesenangan dan kepuasan maka hal ini merupakan bagian paling mendasar 

bagi manusia. 

Kesejahteraan karyawan telah menjadi fokus utama dalam manajemen 

sumber daya manusia dan penelitian yang berkaitan tentang organisasional. 

Kesejahteraan yang baik tidak hanya berdampak positif pada individu, tetapi juga 

meningkatkan produktivitas, retensi bakat, dan reputasi perusahaan. Kesejahteraan 

mereka di tempat kerja sering kali terkait dengan sejauh mana mereka merasa 

terhubung dengan tujuan dan nilai-nilai perusahaan. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam tentang bagaimana Generasi Z memengaruhi dan dipengaruhi oleh 

kesejahteraan di tempat kerja menjadi semakin penting bagi keberlanjutan 

perusahaan dan organisasi modern. Kesejahteraan di tempat kerja yang tinggi dapat 

berdampak positif bagi karyawan dan perusahaan. Karyawan yang merasa sejahtera 

di tempat kerja akan lebih produktif, lebih kreatif, dan lebih loyal terhadap 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki karyawan yang sejahtera akan lebih 

kompetitif dan lebih inovatif. Masyarakat juga akan mendapatkan manfaat dari 

kesejahteraan di tempat kerja, karena karyawan yang sejahtera akan lebih bahagia 

dan lebih produktif. 

Kesejahteraan di tempat kerja (workplace well-being) adalah kondisi ketika 

karyawan merasa puas dan nyaman dengan pekerjaannya (Bryson et al., 2017). 

Menurut British Safety Council, workplace well-being berkaitan dengan level 

kesehatan dan kesejahteraan karyawan berada ditingkat tertinggi dalam sebuah 

organisasi dan hal terebut menimbulkan sebuah tuntutan bagi organisasi dalam 

mengatur strategi untuk memenuhi ekspektasi kesejahteraan yang diinginkan oleh 

karyawan. Kesejahteraan di tempat kerja dapat diukur dari berbagai dimensi, seperti 

kepuasan kerja, kesehatan mental, dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi. Kesejahteraan ditempat kerja tentu sangat vital karena 

kesejahteraan dan kesuksesan perusahaan dapat dilihat dari seberapa sejahtera 

kehidupan karyawan mereka. Hal yang membuat nyaman akan mendorong 

karyawan untuk semakin memberikan performance terbaik agar mereka bisa 

mempertahankan pencapaian yang mereka alami saat ini. Dilansir dari Forbes 

menyebutkan bahwa pada survei Future Workplace 2021 HR Sentiment 

menemukan bahwa sebesar 68% pemimpin bagian sumber daya manusia dengan 

tingkat senior dan di mana 40% di antaranya adalah Chief Human Resource Officer 

menilai bahwa kesejahteraan dan kesehatan mental karyawan sebagai prioritas 

utama karena terbukti dengan memprioritaskan hal tersebut maka kinerja para 

karyawan akan semakin baik serta pendapatan perusahaan juga meningkat. 

International Labour Organization atau ILO menyebutkan bahwa 

kesejahteraan ditempat kerja memiliki keterkaitan dengan semua aspek dalam 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



6  

kehidupan kerja, mulai dari kualitas dan keamanan lingkungan tempat mereka 

bekerja atau tinggal hingga perasaan mereka terhadap pekerjaan yang mereka 

lakukan. Tujuan dari pengukuran kesejahteraan di tempat kerja adalah untuk 

melengkapi standar kesejahteraan guna memastikan pekerja aman, sehat, puas dan 

terlibat di tempat kerja. Kesejahteraan pekerja merupakan faktor kunci dalam 

menentukan efektivitas jangka panjang organisasi. Banyak penelitian menunjukkan 

hubungan langsung antara tingkat produktivitas dan kesehatan serta kesejahteraan 

tenaga kerja secara umum. Kesejahteraan di tempat kerja berkaitan dengan semua 

aspek kehidupan kerja, mulai dari kualitas dan keamanan lingkungan fisik, hingga 

perasaan pekerja terhadap pekerjaan mereka, lingkungan kerja mereka, iklim di 

tempat kerja, dan organisasi kerja (Ahmad, 2013). Workplace well-being 

merupakan sebuah kondisi ketika karyawan disebuah perusahaan merasa sehat, 

Bahagia dan seimbang secara fisik, mental maupun emosional mereka di tempat 

kerja dan hal yang mampu membuat seseorang tidak dapat mengerjakan bagian 

mereka secara maksimal dan salah satu penghambat kesejahteraan seseorang adalah 

adanya stress (Sansfaçon et al., 2018). 

Laporan "The Future of Work in Indonesia: A Generational Perspective" 

yang dirilis pada bulan November 2023 menyebutkan sebanyak 70% Generasi Z 

di Indonesia merasa stress di tempat kerja. Dikutip dari laman topcareer.id sebuah 

perusahaan konsultasi manajemen bernama Gallup merilis pernyataan mereka pada 

“State of The Global Workplace 2023 Report” bahwa tingkat stresss dunia 

mencapai 44% secara global maupun regional. Pekerja yang berusia muda dan 

pekerja yang memiliki jarak yang jauh dari asal mereka serta bekerja di Kawasan 

Asia Timur mengalami peningkatan stress mulai dari 60% hingga 61%, tentu ini 

merupakan sebuah tingkat yang tinggi. Menurut survey Cigna International Health 

pada tahun 2023, sebanyak 12.000 pekerja di seluruh dunia, sebanyak 91% pekerja 

dari Generasi Z mengalami stress. Daerah Istimewa Yogyakarta menempati urutan 

ke-4 populasi gangguan mental emosional pada penduduk di usia lebih dari 14 

tahun atau sebanyak 8,1% (Rachmasari et al., 2021). Stress di tempat kerja dapat 

berdampak negatif bagi karyawan, perusahaan, dan Masyarakat (Raziq & 

Maulabakhsh, 2015). Karyawan yang stres akan mengalami penurunan 

produktivitas kerja, gangguan kesehatan mental, dan peningkatan turnover 

karyawan. Perusahaan yang memiliki karyawan yang stress akan mengalami 

penurunan produktivitas, inovasi, dan daya saing. Masyarakat juga akan 

mendapatkan dampak negatif dari stress di tempat kerja, karena karyawan yang 

stress akan lebih mudah marah, agresif, dan terlibat dalam perilaku menyimpang. 

Perceived occupational stress adalah sebuah kondisi psikologi yang 

diakibatkan oleh persepsi seseorang mengenai ketidaksimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kemampuan individu tersebut untuk mengatasi tuntutan tersebut 

(Håkansson & Ahlborg Jr, 2018). Stress tidak hanya di alami oleh orang-orang 

tertentu, tapi stress dapat menyerang siapa saja baik mereka yang sudah dewasa 

bahkan usia anak-anak sekalipun. Fenomena stress dalam pekerjaan berjalan dan 

berkembang secara alami dengan seiringnya waktu. Bertambahnya tuntutan 

pekerjaan dan beradaptasi dengan jaman tentu menjadi hal yang tak terelakan. Stress 

sendiri dapat berasal dari rumah maupun stress ditempat kerja (Altena et al., 2020). 

Ketika stresss yang berlebihan dirasakan oleh karyawan, hal ini dapat memicu 

performa kerja yang menurun. Stress merupakan sebuah hal yang lazim ditemui 

pada dunia kerja dan stress dapat menjadi motivasi bagi sebagian orang namun 

stress juga dapat menjadi hambatan dalam melakukan pekerjaan (Karatepe et al., 

2018). Perceived stress merupakan sebuah perasaan maupun pikiran yang dimiliki 
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oleh seseorang terhadap hal yang terjadi di dalam hidupnya yang memiliki potensi 

untuk membuat seseorang tersebut merasakan tekanan atau stress serta kemampuan 

mereka dalam menghadapi serta mengatasi stress tersebut (Varghese et al., 2015). 

Seseorang yang mendapatkan tekanan yang besar akan mengalami penurunan dalam 

kepuasan mereka dalam pekerjaan maupun dalam hidup mereka karena tekanan ini 

dapat akan terus menerus memaksa mereka untuk terus memikirkan hal tersebut 

dan mencari jalan keluarnya. Menurut Singh & Sharma, (2017) seringkali stress 

akan memberikan dampak positif bagi karyawan namun tidak jarang dampak negatif 

juga dapat kita temui karena hal ini akan bergantung dengan ketahanan seseorang 

dalam menghadapi masalah dapat diatasi apabila individu tersebut memiliki tingkat 

kecerdasan adversity Quotient yang baik. 

Adversity merupakan situasi maupun keadaan sulit yang membawa 

tantangan dalam kehidupan manusia (Singh & Sharma, 2017). Adversity quotient 

merupakan kecerdasan seseorang dalam bertahan, menghadapi kesulitan, 

tantangan, masalah maupun rintangan dalam hidup (Ratna et al., 2020). Ketika 

seorang individu dapat mengatasi masalah maka pekerjaan mereka akan 

cenderung dapat di selesaikan dan ketika pekerjaan yang diberikan dapat dikerjakan 

makan akan mengurangi tingkat stress seseorang. Adversity quotient merupakan 

sebuah konsep yang mengukur kemampuan seseorang dalam menghadapi dan 

mengatasi tantangan, kesulitan, dan rintangan dalam kehidupan. Adversity quotient 

sering disebut sebagai "ilmu ketahanan" atau "kemampuan untuk tetap kuat dalam 

menghadapi situasi sulit (Nosratinia & Ghassemi-Fam, 2022). Memahami dan 

mengembangkan adversity quotient mereka, orang dapat menjadi lebih siap untuk 

menghadapi tantangan dan kesulitan yang mereka temui dalam kehidupan pribadi 

dan kehidupan profesional mereka. Selain adversity quotient, paradox mindset juga 

akan membantu karyawan dalam menyelesaikan kesulitan dalam hidupnya. 

Paradoks di definisikan sebagai sejauh mana seseorang dapat menerima dan 

menampung energi yang diberikan dari sebuah ketegangan (tension) (Miron- 

Spektor et al., 2018). Karena dunia pekerjaan berubah secara global, hal ini 

menyebabkan organisasi dipaksa untuk menghadapi tuntutan, persaingan serta hal-

hal yang saling bertentangan dan konsep paradox digunakan untuk menjelaskan 

mengenai kontradiksi dan tension (Smith & Lewis, 2011). Paradox mindset tidak 

hanya menjadi suatu faktor penting untuk mengatasi tension tetapi juga pola pikir 

tersebut penting untuk mendapatkan hasil yang baik dan untuk pengembangan diri 

ke arah yang positif. Selain itu, paradox mindset berkontibusi pada fleksibilitas 

kognitif individu (Poole & Van De Ven, 1989). Karyawan yang memiliki pola pikir 

paradox dapat mencari solusi dan metode yang efektif untuk mengelola masalah, 

tension dan menstimulasi pembelajaran (Miron-Spektor & Beenen, 2015). 

Pada penelitian ini peneliti ingin meneliti mengenai apakah perceived 

occupational stress memiliki pengaruh negative pada job satisfaction atau tidak, 

maka dari itu peneliti juga memilih variabel job satisfaction dan life satisfaction 

sebagai variabel mediasi. Job satisfaction adalah hal utama dalam bagian perilaku 

organisasional (Inuwa, 2016). Job satisfaction berkaitan dengan hasil-hasil yang 

bersifat penting namun hal ini tidak terbatas hanya pada produktivitas tapi kinerja 

karyawan, perilaku organisasional, ketidakhadiran (absensi) namun juga mengenai 

kepuasan hidup. Hal-hal yang telah disebutkan tadi dapat memengaruhi sosial, fisik 

dan kesehatan mental anggota dalam organisasi secara langsung (Filiz, 2014; Heller 

et al., 2002). Kepuasan dalam hidup dan kesejahteraan di tempat kerja merupakan 

hal yang sangat penting untuk menjadi bahan pertimbangan karena hal tersebut 

berkaitan erat dengan kebahagiaan (Mendoza-Ocasal et al., 2022). 
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Karyawan yang puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan akan 

cenderung lebih produktif, senang terlibat dengan program perusahaan dan loyal 

kepada perusahaan. Ketika mereka mencapai kepuasan, kemungkinan karyawan 

untuk mengalami stress dan burnout akan cenderung lebih kecil. Organisasi yang 

memiliki tingkat kepuasan karyawan yang tinggi akan cenderung memiliki turnover 

intention yang lebih rendah, pelayanan pelanggan yang jauh lebih baik dan 

mencetak keuntungan yang lebih tinggi. Job satisfaction dan life satisfaction sangat 

erat kaitannya dengan ekspektasi pekerja terhadap hal yang mereka inginkan baik 

dalam kehidupan maupun di tempat kerja (Diener & Tay, 2017). 

Life satisfaction merupakan salah satu komponen penting dari kesejahteraan 

psikologis. Orang yang memiliki kepuasan hidup yang tinggi 

cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik, lebih mampu menghadapi 

stres, dan lebih berprestasi dalam kehidupan. Secara umum life satisfaction 

memiliki artian sebagai penilaian terhadap kehidupan secara umum serta aspek- 

aspek pribadi yang umumnya dapat dinilai dari teman, keluarga, serta diri-sendiri 

(Huebner, 1991). Perusahaan dapat mendukung kepuasan hidup karyawan dengan 

menumbuhkan budaya kerja yang positif, mempromosikan keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, memberikan kesempatan untuk pengembangan 

profesional dan pribadi, dan menawarkan layanan dukungan seperti program 

bantuan karyawan. Mengenali dan menangani faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap kepuasan hidup dapat menghasilkan tenaga kerja yang lebih terlibat, puas, 

dan produktif. Beutell (2006) percaya bahwa kepuasan hidup berkaitan positif 

dengan sesuatu seperti kesehatan fisik dan mental yang lebih baik, serta umur 

panjang. Life satisfaction yang ada pada kehidupan pribadi seseorang memiliki 

kaitannya dengan kesejahteraan yang dapat mereka rasakan di tempat kerja karena 

umumnya manusia akan dapat terpengaruh dengan lingkungan dimana mereka 

berada. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap workplace well-being. Penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada pemahaman tentang perilaku, 

nilai, dan preferensi Generasi Z khususnya dalam konteks pekerjaan. Penelitian ini 

adalah pengembangan dan penggabungan dari penelitian sebelumnya dari Chung 

et al (2017) dan Lee & Kim (2021) dengan menambahkan beberapa variabel baru 

yang akan diuji. Penelitian ini mempunyai beberapa GAP penelitian yang tidak ada 

di dua penelitian acuan sebelumnya yaitu perbedaan pada sampel penelitian, waktu 

penelitian, lokasi penelitian hingga variabel penelitian. 

 

TINJAUAN TEORI 

Perceived Occupational Stress 

Perceived occupational stress atau stres pekerjaan yang dirasakan, merujuk 

pada tingkat stres yang dirasakan atau dirasakan oleh seseorang dalam konteks 

pekerjaan atau lingkungan kerja (Yuwanich et al., 2016). Hal ini mencakup persepsi 

individu terhadap tekanan, tuntutan, atau beban kerja yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan mental dan emosional mereka di tempat kerja. Stres pekerjaan yang 

dirasakan dapat muncul dari berbagai sumber, seperti beban kerja yang tinggi, 

tekanan waktu, konflik interpersonal, kurangnya kendali atas pekerjaan, atau 

ketidakpastian pekerjaan. Menurut Shen Perceived stress adalah perasaan serta 

pikiran pada seseorang mengenai hal yang terjadi pada hidupnya yang memicu 

stress serta kemampuan individu tersebut dalam mengatasinya (Cohen et al., 1983). 
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Adversity Quotient 

Adversity quotient, atau kecerdasan ketahanan, adalah variabel psikologis 

yang mengukur kemampuan seseorang untuk menghadapi, beradaptasi, dan 

berkembang melalui tantangan atau kesulitan dalam kehidupan (Venkatesh & 

Shivaranjani, 2016). Adversity quotient (AQ) merupakan suatu konsep yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan individu atau seseorang dalam 

menghadapi sebuah tantangan, kesulitan maupun situasi yang sulit dalam hidup 

(Aprilia, 2019). 

 

Paradox Mindset 

Paradox mindset adalah cara berpikir seseorang bahwa ada banyak situasi 

dalam kehidupan dapat memiliki karakteristik yang bertentangan atau kontradiktif 

secara bersamaan (Liu et al., 2020). Pola pikir ini menunjukkan kesadaran akan 

kompleksitas dunia yang tidak selalu dapat dijelaskan dengan cara yang sederhana. 

Pada paradox mindset, individu atau organisasi mengadopsi sudut pandang yang 

memungkinkan mereka untuk memahami, menggabungkan, atau meresapi aspek- 

aspek yang mungkin tampak bertentangan dalam satu konteks. Paradox adalah 

kotradiksi yang terjadi secara terus menerus diantara elemen-elemen yang sudah 

terjalin akan tampak logis secara independent namun tidak konsisten ketika 

disandingkan (Schad et al., 2016). 

 

Job Satisfaction 

Job Satisfaction, atau kepuasan kerja, adalah variabel psikologis yang 

mencerminkan tingkat kepuasan atau kebahagiaan individu terhadap pekerjaannya 

(Satuf et al., 2018). Filiz (2014) menyatakan bahwa konsep mengenai job 

satisfaction baru diperkenalkan pada tahun 1930-an dan tahun 1940-an dan oleh 

karena itu job satisfaction menjadi topik yang menarik bagi para peneliti. Meskipun 

topik ini menarik perhatian peneliti selama bertahun-tahun, namun job satisfaction 

masig menjadi faktor yang menjadi kunci didalam manajemen modern. Menurut 

Locke (1967) job satisfaction adalah keadaan yang melibatkan emosional, perasaan 

yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan yang berkaitan dengan 

pekerjaan dan pengalaman seseorang dalam bekerja. 

 

Life Satisfaction 

Life Satisfaction adalah konstruk psikologis yang mengukur tingkat 

kepuasan atau kebahagiaan seseorang terhadap kehidupannya secara keseluruhan 

(Carlquist et al., 2017). Konsep ini merujuk pada penilaian pribadi dan subjektif 

terhadap sejauh mana individu merasa puas, memuaskan, atau bahagia dengan 

berbagai aspek kehidupannya. Life satisfaction dapat didefinisikan sebagai 

penilaian kognitif seseorang terhadap kondisi mereka dibandingkan dengan kriteria 

yang mereka tetapkan (Szcześniak et al., 2021). Seringkali manusia akan 

membanding-bandingkan hidup mereka dengan ekspektasi serta standar 

kebahagiaan mereka. Kepuasan kerja adalah salah satu faktor terpenting yang 

mempengaruhi life satisfaction. Karyawan yang puas dengan pekerjaan mereka 

cenderung puas dengan kehidupan mereka secara keseluruhan. 

 

Workplace Well-being 

Workplace well-being atau kesejahteraan di tempat kerja adalah suatu 

konsep yang mencakup berbagai aspek untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
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mendukung kesehatan fisik, mental, dan emosional karyawan (Bartels et al., 2019). 

Kesejahteraan sebagai keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial, bukan hanya 

ketiadaan penyakit atau kelumpuhan (Shea, 2019). Pada konteks tempat kerja, 

kesejahteraan mencakup kondisi yang mendukung karyawan untuk mencapai 

potensi penuh mereka. Workplace well-being melibatkan perhatian terhadap 

faktor-faktor fisik dan psikologis yang mempengaruhi karyawan di tempat kerja, 

seperti kondisi lingkungan kerja, tekanan kerja, dan hubungan antarpegawai. 

kesejahteraan di tempat kerja sebagai keadaan di mana karyawan dapat bekerja 

dengan aman, sehat, dan efisien (Figueredo et al., 2020). 

 

Activation Theory 

Teori penggerak atau teori aktivasi Menurut Study Smarter United Kingdom 

adalah sebuah teori psikologis yang menyatakan sifat-sifat kinerja yang relevan 

akan “diaktifkan” sebagai respon terhadap situasi yang relevan. Activation theory 

digunakan oleh Donald B. Lindsey sebagai teori untuk menguji emosi (Roeckelein, 

J. E, 1998). Konsep teori ini tidak hanya “membuat aktif” namun juga mengubah 

respon atau kemampuan seseorang dalam beraksi. Ketika karyawan mengalami 

stress maka, stress tersebut menjadi pemancing untuk individu mengaktifkan 

adversity quotient dan paradox mindset yang ada dalam diri mereka sehigga ketika 

adversity quotient dan paradox mindset aktif, hal ini akan membuat individu 

merespon dengan reaksi yang berbeda. 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

Perceived Occupational Stress terhadap Job Satisfaction 

Ketidakpuasan kerja dapat muncul karena stress yang terus-menerus, yang 

pada gilirannya dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis dan fisik pekerja. 

Hubungan negatif antara perceived occupational stress dan job satisfaction 

berdasarkan penelitian dari Toscano & Zappalà (2020) mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan oleh seorang pekerja, semakin rendah 

pula tingkat kepuasan kerja yang dapat dicapai. Penelitian dari Puspitawati & 

Atmaja (2021) mengungkapkan bahwa stress mempunyai efek negatif terhadap 

kinerja karyawan dan kepuasan kerja, Penelitian lain dari (Lambert et al., 2005) 

mendapatkan hasil bahwa kepuasan kerja, stress kerja, konflik pekerjaan-keluarga, 

dan bahaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan hidup. 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan di atas peneliti merumuskan hipotesis 

pertama yaitu; 

1: Perceived Occupational Stress berpengaruh negatif pada job satisfaction 

 

Perceived Occupational Stress terhadap Life Satisfaction 

Efek negatif dari stress pekerjaan dapat mencakup gejala-gejala seperti kelelahan, 

kecemasan, depresi, dan ketidakpuasan terhadap kehidupan secara keseluruhan 

(Mousavi et al., 2017). Pada penelitian terungkap bahwa stress kerja mempunyai 

dampak negatif terhadap life satisfaction, sedangkan mempunyai dampak positif 

terhadap burnout karyawan (Ozkan & Ozdevecioğlu, 2013). Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya dari (Cejudo et al., 2016) yang menunjukkan bahwa stress 

yang dirasakan memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan semua hal tiga 

dimensi kesejahteraan (kesejahteraan emosional, kesejahteraan sosial, 

kesejahteraan psikologis) dan life satisfaction. Berdasarkan penjelasan dan 

pemaparan di atas peneliti merumuskan hipotesis ke-dua yaitu; 
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2: Perceived Occupational Stress berpengaruh negatif pada life satisfaction 

Job Satisfaction Berpengaruh terhadap Life Satisfaction 

Job satisfaction dapat diartikan sebagai evaluasi umum yang dilakukan 

individu terhadap pekerjaannya, yang mencakup berbagai aspek seperti 

lingkungan kerja, relasi dengan rekan kerja, tugas pekerjaan dan pengakuan atas 

kontribusinya (Margolis et al., 2018). Hasil penelitian dari Aydintan & Koç (2016) 

menyebutkan bahwa koefisien korelasi dan regresi cukup tinggi antara job 

satisfaction dan life satisfaction. Unanue et al (2017) menemukan bahwa job 

satisfaction yang lebih tinggi memperkirakan life satisfaction yang lebih tinggi, 

baik secara bersamaan maupun secara longitudinal, dan sebaliknya. Berdasarkan 

penjelasan dan pemaparan di atas peneliti merumuskan hipotesis ke-tiga yaitu; 

3: Job Satisfaction berpengaruh positif pada life satisfaction 

 

Job Satisfaction terhadap Workplace Well-Being 

Job satisfaction dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap keseimbangan 

antara pekerjaan dan hidup pribadi. Individu yang merasa puas dengan 

pekerjaannya cenderung lebih mampu mengelola dan mengintegrasikan tanggung 

jawab pekerjaan dengan kehidupan pribadi, menciptakan kondisi yang mendukung 

work-life well-being. Individu yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung 

membawa perasaan positif, kegembiraan, dan motivasi ke dalam lingkungan kerja. 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan di tempat kerja karena 

tingginya kesejahteraan pekerja membawa emosi positif bagi mereka lebih bahagia 

dan produktif (Supardi et al., 2023). Penelitian Dong & Yan (2022) mendapatkan 

bahwa kesejahteraan karyawan di tempat kerja juga tercermin dalam kepuasan 

hidup dan kepuasan kerja mereka secara keseluruhan. Berdasarkan penjelasan dan 

pemaparan di atas peneliti merumuskan hipotesis ke-empat yaitu; 

4: Job satisfaction berpengaruh postitif pada workplace well-being 

Life Satisfaction berpengaruh terhadap Workplace Well-Being 

Kesejahteraan di tempat kerja melibatkan manfaat fisik, psikologis, sosial, 

atau psikologis dalam satu atau lebih lingkungan kerja di mana seseorang 

menghormati nilai-nilai yang kredibel dalam suatu keadaan dimana dirinya dapat 

berguna secara optimal (Cooper & Quick, 2017). Tingkat kepuasan hidup atau life 

satisfaction yang tinggi memiliki hubungan yang positif terhadap well-being dalam 

konteks kehidupan ditempat kerja atau workplace well-being (Haar et al., 

2014).Penelitian dari Setiawan et al., (2020) menyebutkan bahwa life satisfaction 

berpengaruh positif terhadap workplace well-being. Menurut Kashyap et al (2016) 

tingkat kepuasan hidup secara keseluruhan yang tinggi baik yang berkaitan dengan 

peran pekerjaan maupun non-pekerjaan akan berpengaruh terhadap workplace well-

being. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan di atas peneliti merumuskan 

hipotesis ke-lima yaitu; 

5: Life Satisfaction berpengaruh positif pada workplace well-being 

 

 
Memoderasi Adversity Quotient terhadap Perceived Occupational Stress 

dengan Job Satisfaction dan Life Satisfaction 

Berada dalam tingkat stres yang tinggi, individu dengan adversity quotient 

yang tinggi mungkin tetap mampu menjaga atau bahkan meningkatkan tingkat 
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kepuasan hidup mereka. Kemampuan untuk menghadapi, mengatasi dan meredam 

stress pekerjaan dapat membantu individu mempertahankan tingkat kepuasan hidup 

yang lebih tinggi, meskipun menghadapi tekanan dalam pekerjaan. Penelitian Ho 

et al (2022) mendapatkan hasil bahwa kepuasan hidup secara signifikan 

memoderasi pengaruh tidak langsung stress akademik terhadap gangguan depresi 

serta ketahanan memediasi hubungan antara stress dan depresi. Hasil penelitian 

Tamarit et al., (2023) menunjukkan bahwa ketahanan dan kepuasan hidup 

memainkan peran mediasi dalam hubungan antara kekhawatiran dan gejala 

emosional seperti depresi, kecemasan maupun stress. Hasil penelitian menemukan 

hubungan terbalik antara stress yang dirasakan dan kesejahteraan psikologis serta 

adversity quotient terbukti menjadi moderator yang signifikan dalam hubungan 

kesejahteraan kerja (Kapoor et al., 2021). Berdasarkan penjelasan dan pemaparan 

di atas peneliti merumuskan hipotesis ke-enam yaitu; 

6: Adversity quotient memoderasi pengaruh perceived occupational stress pada life 

satisfaction, yaitu pada adversity quotient yang tinggi akan menurunkan pengaruh 

perceived occupational stress pada life satisfaction. 

6: Adversity quotient memoderasi pengaruh perceived occupational stress pada job 

satisfaction, yaitu pada adversity quotient yang tinggi akan menurunkan pengaruh 

perceived occupational stress pada job satisfaction. 

 

Moderasi Paradox Mindset terhadap Perceived Occupational Stress dengan Job 

Satisfaction dan Life Satisfaction 

Individu cenderung melihat stress sebagai tantangan yang dapat 

memberikan kesempatan untuk pertumbuhan dan pengembangan pribadi. Individu 

dengan paradox mindset yang baik dapat tetap menjaga tingkat kepuasan hidup 

yang relatif tinggi (Liu et al., 2020). Seseorang cendrung mengalami kesulitan 

dalam menghadapi atau merespon situasi paradoks, sehingga stres pekerjaan dapat 

lebih kuat memengaruhi kepuasan hidup mereka secara negative (Miron-Spektor 

et al., 2018). Dampak stres dapat melemahkan atau dapat meningkatkan kinerja dan 

kepuasan kerja tergantung pola pikir paradox yang kita miliki (Crum et al., 2013). 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan di atas peneliti merumuskan hipotesis ke-

tujuh yaitu; 

7 : Paradox mindset memoderasi pengaruh perceived occupational stress pada life 

satisfaction, yaitu pada paradox mindset yang tinggi akan menurunkan pengaruh 

perceived occupational stress pada life satisfaction. 

7 : Paradox mindset memoderasi pengaruh perceived occupational stress pada job 

satisfaction, yaitu pada paradox mindset yang tinggi akan menurunkan pengaruh 

perceived occupational stress pada job satisfaction. 

 
 

Mediasi Job Satisfaction antara Perceived Occupational Stress dengan 

Workplace Well-Being 

Chung et al (2017) menemukan bahwa stres kerja yang tinggi dikaitkan 

dengan kepuasan kerja yang rendah, yang pada gilirannya memprediksi niat 

berpindah yang lebih tinggi. Pada konteks ini, kepuasan kerja dapat berperan 

sebagai mediator, yaitu suatu variabel perantara yang menjelaskan sejauh mana 

job satisfication dapat mempengaruhi kesejahteraan di tempat kerja. Pada 

penelitian Allisey et al (2014) menyebutkan bahwa terdapat efek berantai antara 
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occupational stress dan workplace well-being yang dimediasi oleh job satisfaction. 

Hasil penelitian dari Cotton et al (2002) menunjukan bahwa tingkat tekanan 

psikologis yang tinggi mempengaruhi kesejahteraan dan kepuasan di tempat kerja 

serta kepuasan memediasi hubungan antara keduanya. Berdasarkan penjelasan dan 

pemaparan di atas peneliti merumuskan hipotesis ke-delapan yaitu; 

8 : Job Satisfaction memediasi pengaruh perceived occupational stress pada 

workplace well-being 

 

Mediasi Life Satisfaction antara Perceived Occupational Stress dengan 

Workplace Well-Being 

Kepuasan hidup adalah indikator kunci kesejahteraan subjektif (Diener et 

al., 2017). Kepuasan hidup yang tinggi dapat menciptakan dasar psikologis yang 

kuat, memengaruhi cara individu merespon dan mengatasi stres pekerjaan, sehingga 

memoderasi dampak stres tersebut terhadap kesejahteraan di tempat kerja.pengaruh 

negatif perceived occupational stress terhadap workplace well- being dapat 

disalurkan melalui tingkat kepuasan hidup (Zarbova & Karabeliova, 2018). Hal ini 

dapat mengurangi dampak negatif stres kerja terhadap workplace well-being. 

Temuan penelitian dari Hunsaker, (2019) menunjukkan bahwa kepuasan hidup 

karyawan sepenuhnya memediasi hubungan dengan dengan occupational stress 

karyawan. Hasil penelitian dari Jung, (2017) menyebutkan bahwa bahwa faktor 

kesejahteraan psikologis meringankan beban pekerjaan dan beban keluarga untuk 

meningkatkan kepuasan hidup. Berdasarkan penjelasan dan pemaparan di atas 

peneliti merumuskan hipotesis ke-sembilan yaitu; 

9 : Life satisfaction memediasi pengaruh perceived occupational stress pada 

workplace well-being 
 
 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

 

Teknik Pengumpulan data 

Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kuesioner atau angket. Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan yang diajukan 

kepada responden untuk mendapatkan informasi tertentu (Herlina, 2019). 

Responden adalah orang yang telah mengisi kuesioner yang telah dibagikan oleh 

peneliti. Kuesioner terdiri dari rangkaian pertanyaan yang telah dipilih sebelumnya 

oleh peneliti berdasarkan penelitian terdahulu yang disajikan mewakili variabel-

variabel penelitian. Penelitian ini akan menggunakan metode purposive sampling 

untuk mendapatkan data kepada calon responden. Kriteria responden pada 

penelitian ini adalah reponden yang sudah bekerja minimal 1 tahun dan berdomisili 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

No. Indikator Karakteristik Jumlah Presentase 

1. Jenis Kelamin 
Laki-laki 151 49,67% 

Perempuan 153 50,33% 

2. Usia 
19-22 Tahun 95 31% 

23-26 Tahun 209 69% 
  D1 8 2,63% 
  D2 1 0,33% 

3. Pendidikan Terakhir 
D3 
D4 

29 
9 

9,54% 
2,96% 

  S1 199 65,46% 
  S2 58 19,08 

4. Status Pernikahan 
Menikah 199 65,46% 

Belum Menikah 105 34,54% 

 

5. 
Lama Waktu 

Bekerja 

1-2 Tahun 

3-5 Tahun 
Lebih dari 5 Tahun 

59 

188 
57 

19,41% 

61,84% 
18,75% 

  Staff 136 45% 

6. Posisi Pekerjaan 
Supervisor 
Manager 

92 
67 

30% 
22,04% 

  Profesional 9 2,96% 

7. Jenis Pekerjaan 
Jasa 197 65% 

Manufaktur 107 35% 
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HASIL PENGUJIAN DATA 

 

Tabel 2 Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Perceived Occupational Stress 304 1 5 1,850 0,8675 

Adversity Quotient 304 1 5 4,074 0,8554 

Paradox Mindset 304 1 5 4,154 0,8128 

Job Satisfaction 304 1 5 4,174 0,7988 

Life Satisfaction 304 1 5 4,168 0,8184 

Workplace Well-Being 304 1 5 4,136 0,8630 

 
Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian didapatkan bahwa Nilai VIF yang lebih kecil dari 10 yang 

menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah variabel independen saling berkorelasi secara sempurna. 

Bilai VIF disetiap variabel menunjukkan nilai kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

Variabel VIF 

Perceived Occupational Stress 1,896 

Adversity Quotient 2,053 

Paradox Mindset 2,002 

Job Satisfaction 1,970 

Life Satisfaction 2,012 

Workplace Well-Being 2,301 

 

 
Uji Outer Model 

Uji Validitas Konvergen 

Pada hasil pengujian validitas konvergen didapatkan hasil bahwa semua 

komponen indikator pada variabel penelitian dinyatakan valid karena mempunyai 

nilai outer loading yang lebih besar 0,70. Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil 

kesimpulan bahwa indikator-indikator mengukur konstruk yang sama dan mampu 

merepresentasikan variabel. 

 

Tabel 4 Uji Validitas Konvergen 

Idk. Outer Loading Kriteria Keterangan 

Var. AQ JS LS PM POS WW 
Nilai outer 

loading ≥ 

0,70 

 

Valid 
AQ1 0,746      

AQ2 0,814      

AQ3 0,843      
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AQ4 0,817        

AQ5 0,838      

JS1  0,825     

JS2  0,794     

JS3  0,788     

JS4  0,790     

JS5  0,833     

LS1   0,809    

LS2   0,809    

LS3   0,894    

LS4   0,843    

LS5   0,813    

PM1    0,840   

PM2    0,819   

PM3    0,776   

PM4    0,782   

PM5    0,819   

POS1     0,873  

POS2     0,791  

POS3     0,831  

POS4     0,772  

WW1      0,844 

WW2      0,844 

WW3      0,804 

WW4      0,840 

WW5      0,867 
 

Uji Validitas Diskriminan 

Pengujian validitas diskriminan pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa 

semua data pada setiap variabel penelitian dinyatakan valid karena memenuhi 

kriteria minimal yaitu lebih dari average variance extracted (AVE) 0,50. 

 

Tabel 5 Uji Validitas Diskriminan 

Variabel AVE Kriteria Keterangan 

Perceived Occupational Stress 0,668  

Nilai 

Average 

Variance 

Extracted > 

0,50 

 

 

Valid 

Job Satisfaction 0,650 

Life Satisfaction 0,662 

Adversity Quotient 0,660 

Paradox Mindset 0,652 

Workplace Well-Being 0,706 
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Uji Reliabilitas 

Pengujian reabilitas mendapatkan hasil bahwa setiap variabel pada 

penelitian ini dinyatakan reliabel karena mempunyai nilai Cronbach’s alpha yang 

lebih dari 0,70. Hasil tersebut mempunyai arti bahwa data penelitian dapat 

diandalkan dan konsisten untuk merepresentasikan variabel yang digunakan. 

 

Tabel 6 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Perceived Occupational Stress 0,834  

 
Cronbach’s 

Alpha > 0,70 

 

 

Reliabel 

Job Satisfaction 0,865 

Life Satisfaction 0,872 

Adversity Quotient 0,871 

Paradox Mindset 0,876 

Workplace Well-Being 0,896 

 
Uji Inner Model 

Uji Fit Model 

Pada hasil uji fit model, diketahui NFI mempunyai nilai 0,855 yang berarti 

sesuai dengan kriteria lebih dari 0,1 dan kurang dari 0,9 (0,1<0,855<0,9). 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dinyatakan bahwa data sebagai model yang 

fit, layak dan dapat diandalkan. 

 

Tebl 7 Uji Fit Model 

Item Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,048 0,112 

D_ULS 1,005 5,485 

D_G 0,535 0,678 

Chi_Square 894,598 976,276 

NFI 0,855 0,842 

 

Koefisien Determinasi () 

Hasil pengujian R square (2), ditemukan hasil sebesar 0,766% dan 0,691 

pada variabel job satisfaction dan life satisfaction yang mengindikasikan bahwa 

variabel independen mampu menjelaskan sekitar 76,6% dan 69,1% variasi dalam 

variabel dependen. Artinya, sebagian besar variasi dalam variabel dependen dapat 

diatribusikan kepada variabel independen penelitian ini. Hasil selanjutnya variabel 

workplace well-being didapatkan hasil R square (2 ) sebesar 0,804 yang artinya 

variabel-variabel independen mampu menjelaskan sebesar 80,4% dan sisanya 

19,6% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

analisis. Hasil ini memberikan gambaran tentang sejauh mana variabel independen 

dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi yang terdapat pada 

variabel dependen dalam konteks penelitian ini. 
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Tabel 8 Koefisien Determinasi (2) 
 

Variabel R2 Adjusted R2
 

Job Satisfaction 0,766 0,762 

Life Satisfaction 0,691 0,685 

Workplace Well-Being 0,804 0,803 

 
Uji Hipotesis 

 

 

Tabel 9 Uji Hipotesis 

Hipotesis Penelitian β (Beta) P-value Keterangan 

Perceived Occupation Stress 

H1: berpengaruh negative 

terhadap job satisfaction 

 
-0,120 

 
0,010 

 
Hipotesis diterima 

Perceived Occupation Stress 

H2: berpengaruh negative 

terhadap life satisfaction 

 
-0,314 

 
0,007 

 
Hipotesis diterima 

Job Satisfaction berpengaruh 

H3: positif terdahap life 
satisfaction 

 

0,403 

 

0,000 

 

Hipotesis diterima 
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Job satisfaction berpengaruh 

H4: positif terhadap workplace 

well-being 

 
0,216 

 
0,000 

 
Hipotesis diterima 

Life Satisfaction berpengaruh 

H5: positif terhadap workplace 
well-being 

 
0,718 

 
0,000 

 
Hipotesis diterima 

Adversity quotient 

6: 
memoderasi pengaruh 
perceived occupation stress 
dengan life satisfaction 

 
-0,127 

 
0,080 

 
Hipotesis ditolak 

Adversity quotient 

6: 
memoderasi pengaruh 
perceived occupation stress 
dengan job satisfaction 

 
-0,218 

 
0,003 

 
Hipotesis diterima 

Paradox mindset 

7: 
memoderasi pengaruh 
perceived occupation stress 
dengan life satisfaction 

 
0,071 

 
0,118 

 
Hipotesis ditolak 

Paradox mindset 

7: 
memoderasi pengaruh 
perceived occupation stress 
dengan job satisfaction 

 
0,257 

 
0,000 

 
Hipotesis diterima 

Life satisfaction memediasi 

H8: 
hubungan antara perceived 

occupation stress dengan 
workplace well-being 

 
-0,226 

 
0,010 

 
Hipotesis diterima 

Job Satisfaction memediasi 

H9: 
hubungan antara perceived 

occupation stress dengan 
workplace well-being 

 
-0,026 

 
0,027 

 
Hipotesis diterima 

 

Pembahasan 

Perceived Occupational Stress dan Job Satisfaction 

Perceived Occupational Stress dapat berdampak negatif terhadap job 

satisfaction. Stress dalam pekerjaan dapat meningkatkan ketegangan emosional, 

menurunkan kinerja dan produktivitas, menyebabkan konflik dalam hubungan 

kerja, menciptakan ketidakpastian dan kontrol yang rendah, merusak keseimbangan 

antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, meningkatkan tingkat kegelisahan, dan 

berpengaruh pada kesehatan mental dan fisik karyawan. Stress dalam pekerjaan 

bisa membuat karyawan merasa tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi beban 

kerja, sehingga mereka merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka karena tidak 

dapat memberikan hasil yang optimal. Stress kerja juga dapat menciptakan perasaan 

ketidakamanan dan ketidaknyamanan dalam bekerja, yang dapat berdampak negatif 

pada kepuasan kerja karena karyawan merasa tidak nyaman dan kesulitan bekerja 

secara optimal. Selain itu, stress kerja dapat membuat karyawan merasa kehilangan 

kontrol atas pekerjaan mereka, menyebabkan ketidakpuasan karena mereka merasa 

tidak dapat mengembangkan diri dan mencapai potensi maksimal. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian dari 
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Puspitawati & Atmaja (2021) dan Lambert et al (2005) mengungkapkan bahwa 

stress mempunyai efek negatif terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja. 

Hipotesis 1 diterima 

 

Perceived Occupational Stress dan Life Satisfaction 

Perceived occupational stress dapat memberikan dampak negatif terhadap 

life satisfaction karena stress yang dirasakan dalam pekerjaan dapat meresap ke 

berbagai aspek kehidupan. Keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan 

dapat terganggu, menimbulkan ketidakpastian tentang masa depan karier, 

memengaruhi kesejahteraan emosional dan mental, merusak kualitas hubungan 

interpersonal, berdampak pada kesehatan fisik, dan menghambat pencapaian 

pribadi. Dengan demikian, stress dalam pekerjaan dapat menciptakan kondisi yang 

merugikan kepuasan hidup secara menyeluruh. Stress kerja dapat membuat 

karyawan merasa tak mampu menanggulangi beban pekerjaan, mengakibatkan 

ketidakmampuan memberikan hasil terbaik. Dampaknya tidak hanya memengaruhi 

karier dan keuangan, tetapi juga membuat karyawan merasa kesulitan memenuhi 

tanggung jawab terhadap keluarga dan teman-teman. Stress kerja juga dapat 

menciptakan perasaan ketidakamanan dan ketidaknyamanan di lingkungan kerja, 

mengakibatkan karyawan merasa tidak nyaman dan kesulitan bekerja secara 

optimal. Penelitian ini didukung oleh penelitian Ozkan & Ozdevecioğlu (2013) 

menunjukan bahwa stress kerja mempunyai dampak negatif terhadap life 

satisfaction, sedangkan mempunyai dampak positif terhadap burnout karyawan. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya dari (Cejudo et al., 2016) yang menunjukkan 

bahwa stress yang dirasakan memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 

semua hal tiga dimensi kesejahteraan (kesejahteraan emosional, kesejahteraan 

sosial, kesejahteraan psikologis) dan life satisfaction. Hipotesis 2 diterima 

 

Job Satisfaction dan Life Satisfaction 

Job satisfaction berpengaruh positif terhadap life satisfaction. Job 

Satisfaction berkontribusi pada penciptaan keseimbangan yang positif antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan. Karyawan yang puas dapat lebih efektif 

mengelola waktu dan tugas, menciptakan ruang untuk kegiatan di luar pekerjaan 

yang meningkatkan kepuasan hidup. Kepuasan kerja dapat memenuhi kebutuhan 

psikologis dan sosial karyawan, seperti kebutuhan akan pencapaian, pengakuan, 

dan dukungan sosial. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

memenuhi kebutuhan psikologis individu. Karyawan yang terus menerus 

merasakan kepuasan dalam pekerjaan mereka cenderung mempertahankan tingkat 

kepuasan hidup yang tinggi seiring berjalannya waktu. Hasil penelitian sejalan oleh 

penelitian dari Aydintan & Koç, (2016) menyebutkan bahwa koefisien korelasi dan 

regresi cukup tinggi antara job satisfaction dan life satisfaction. Penelitian lain oleh 

Unanue et al (2017) menemukan bahwa job satisfaction yang lebih tinggi 

memperkirakan life satisfaction yang lebih tinggi, baik secara bersamaan maupun 

sebaliknya. Hipotesis 3 diterima 

 

Job Satisfaction dan Workplace Well-Being 

Job satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap workplace well-being 

atau kesejahteraan di lingkungan kerja. Karyawan yang merasa puas dengan 
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pekerjaan mereka cenderung memiliki tingkat motivasi dan kebahagiaan yang lebih 

tinggi. Ketika individu menemukan kepuasan dalam tugas-tugas mereka, mereka 

lebih cenderung merasa terlibat dan bersemangat dalam menjalankan tanggung 

jawab mereka. Kepuasan kerja dapat membentuk atmosfer kerja yang positif, di 

mana karyawan merasa diakui dan dihargai. Selain itu, job satisfaction juga 

berperan dalam membentuk interaksi sosial yang baik di tempat kerja. Karyawan 

yang puas dengan pekerjaan mereka lebih mungkin berkontribusi pada kerjasama 

tim dan menjalin hubungan kerja yang positif. Keberadaan lingkungan kerja yang 

positif, yang diperoleh melalui kepuasan kerja, berdampak langsung pada 

workplace well-being. Pekerja yang merasa nyaman dan senang di tempat kerja 

memiliki tingkat stres yang lebih rendah, tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi, 

dan dapat menciptakan rasa pemenuhan baik secara profesional maupun pribadi. 

Job satisfaction bukan hanya berdampak pada kebahagiaan individu, tetapi juga 

membentuk pondasi yang kuat untuk kesejahteraan keseluruhan dalam konteks 

kerja. Hasil pengujian penelitian ini sejalan dengan penelitian Supardi et al., (2023) 

yang menemukan bahwa job satisfaction berpengaruh terhadap kesejahteraan di 

tempat kerja karena tingginya kesejahteraan pekerja membawa emosi positif bagi 

mereka lebih bahagia dan produktif. Penelitian lain dari Dong & Yan, (2022) juga 

mendapatkan hasil bahwa kesejahteraan karyawan di tempat kerja juga tercermin 

dalam kepuasan hidup dan job satisfaction mereka secara keseluruhan. Hipotesis 4 

diterima 

 

Life Satisfaction dan Workplace Well-Being 

Life satisfaction berpengaruh positif terhadap workplace well-being. life 

satisfaction atau kepuasan hidup, memainkan peran penting dalam membentuk 

workplace well-being atau kesejahteraan di lingkungan kerja. Individu yang merasa 

puas dengan kehidupan mereka secara keseluruhan cenderung membawa sikap 

positif dan energi positif ke tempat kerja. Tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup 

yang tinggi dapat menciptakan dampak positif terhadap suasana kerja, dengan 

karyawan yang lebih mungkin terlibat secara aktif dalam pekerjaan mereka dan 

berkontribusi pada budaya kerja yang positif. Mereka juga lebih cenderung 

menangani tantangan dan tekanan dengan cara yang lebih efektif, menghasilkan 

lingkungan yang lebih sehat secara mental dan emosional. Selain itu, life 

satisfaction berhubungan erat dengan aspek-aspek kesejahteraan seperti 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Individu yang merasa puas 

dengan kehidupan mereka secara keseluruhan lebih mungkin menemukan 

keseimbangan yang baik antara tanggung jawab pekerjaan dan waktu untuk 

keluarga serta kegiatan pribadi. Life satisfaction yang tinggi dapat membantu 

karyawan mencapai keseimbangan ini, menciptakan suasana kerja yang 

mendukung well-being secara menyeluruh. Life satisfaction tidak hanya 

memengaruhi kepuasan individu dalam konteks pekerjaan, tetapi juga membentuk 

landasan untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung well- 

being di tempat kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Setiawan 

et al., (2020) menyebutkan bahwa life satisfaction berpengaruh positif terhadap 

workplace well-being. Menurut Kashyap et al., (2016) tingkat kepuasan hidup 

secara keseluruhan yang tinggi baik yang berkaitan dengan peran pekerjaan 

maupun non-pekerjaan akan berpengaruh terhadap workplace well-being. 

Hipotesis 5 diterima 
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Adversity quotient, perceived occupational stress dan life satisfaction 

Adversity quotient tidak memoderasi pengaruh perceived occupational 

stress dengan life satisfaction. Adversity quotient mengacu pada kemampuan 

seseorang dalam menghadapi dan mengatasi tantangan atau kesulitan dalam 

kehidupan. Meskipun adversity quotient dapat membantu individu mengatasi stress 

dan tekanan, terdapat situasi di mana adversity quotient tidak memoderasi pengaruh 

perceived occupational stress terhadap life satisfaction secara efektif. Pertama-

tama, ketika tingkat stres pekerjaan yang dirasakan sangat tinggi atau 

berkepanjangan, bahkan individu dengan adversity quotient tinggi pun mungkin 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan kepuasan hidup. Stress yang terus- 

menerus dapat melebihi kapasitas adaptasi seseorang, sehingga kemampuan 

adversity quotient menjadi kurang efektif dalam mengelola dampak negatifnya. 

Selain itu, jika faktor-faktor eksternal seperti lingkungan kerja yang tidak 

mendukung atau tekanan organisasional yang berlebihan tetap ada, adversity 

quotient mungkin tidak cukup untuk meredakan pengaruh perceived occupational 

stress. Meskipun seseorang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, kondisi 

pekerjaan yang tidak kondusif dan tekanan yang berlebihan dapat tetap merugikan 

kepuasan hidup. Oleh karena itu, dalam konteks tertentu, adversity quotient 

mungkin tidak mampu memoderasi pengaruh perceived occupational stress dengan 

cukup kuat untuk menjaga tingkat kepuasan hidup pada tingkat yang optimal. 

Hipotesis 6a ditolak 

 

Adversity Quotient, Perceived Occupational Stress dan Job Satisfaction 

Adversity quotient (AQ), atau tingkat ketangguhan dalam menghadapi 

tantangan, dapat memainkan peran moderasi yang signifikan dalam hubungan 

antara perceived occupational stress dan job satisfaction. Individu dengan adversity 

quotient yang tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih besar untuk mengelola 

dan menyesuaikan diri dengan tekanan yang berasal dari stress pekerjaan. Adversity 

quotient dapat berfungsi sebagai pelindung psikologis yang membantu individu 

tetap mempertahankan tingkat kepuasan kerja meskipun dihadapkan pada situasi 

stres atau tekanan yang tinggi. Adapun bagaimana adversity quotient memoderasi 

hubungan ini, individu dengan tingkat adversity quotient yang tinggi mungkin lebih 

mampu mengidentifikasi solusi kreatif, menemukan cara adaptif untuk mengatasi 

tantangan, dan memandang stress pekerjaan sebagai kesempatan untuk 

pertumbuhan. Pada konteks tekanan pekerjaan, individu dengan adversity quotient 

yang tinggi mungkin memiliki tingkat job satisfaction yang lebih stabil atau bahkan 

meningkat karena mereka dapat mengubah persepsi stress menjadi peluang 

pengembangan. Sebaliknya, individu dengan adversity quotient yang rendah 

mungkin merasa lebih terbebani oleh stres pekerjaan, yang dapat mengurangi 

tingkat job satisfaction mereka. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang sejenis oleh (Kapoor et al., (2021) yang menemukan hubungan terbalik antara 

stress yang dirasakan dan kesejahteraan psikologis serta adversity quotient terbukti 

menjadi moderator yang signifikan dalam hubungan kesejahteraan kerja (Kapoor et 

al., 2021). Hipotesis 6b diterima 
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Paradox Mindset, Perceived Occupational Stress dan Life Satisfaction 

Paradox mindset atau pola pikir paradoks, sering dianggap sebagai 

kemampuan individu untuk mengelola dan memahami kontradiksi serta 

ketidakpastian dalam kehidupan. Namun, dalam konteks ketidakpastian dan stress 

pekerjaan, paradox mindset mungkin tidak selalu mampu memoderasi pengaruh 

perceived occupational stress terhadap life satisfaction dengan efektif. Pertama, 

individu dengan paradox mindset tidak selalu memiliki strategi konkret untuk 

mengatasi tekanan atau stress pekerjaan yang mereka hadapi. Meskipun mereka 

mungkin memiliki kepekaan terhadap kontradiksi, hal ini belum tentu diikuti oleh 

keterampilan konkret dalam mengelola beban kerja yang tinggi atau tantangan yang 

muncul di tempat kerja. Selain itu, walaupun paradox mindset dapat membantu 

individu meresapi makna dari situasi sulit, tetapi hal tersebut tidak selalu menjamin 

tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. Situasi stress di tempat kerja dapat 

menciptakan dampak psikologis dan emosional yang dapat sulit diatasi meskipun 

memiliki pandangan paradoks terhadap kehidupan. Pada beberapa kasus, individu 

dengan paradox mindset mungkin merasa bimbang atau ragu-ragu di antara 

kontradiksi yang dihadapi, yang dapat mengakibatkan ketidakpastian dan 

kebingungan yang berkontribusi pada penurunan life satisfaction. Hipotesis 7a 

ditolak 

 

Paradox Mindset, Perceived Occupational Stress dan Job Satisfaction 

Paradox mindset atau pola pikir paradoks, dapat berperan sebagai faktor 

moderasi dalam hubungan antara perceived occupational stress dan job satisfaction. 

Individu dengan paradox mindset cenderung memiliki kemampuan untuk mengatasi 

kontradiksi dan ketidakpastian dalam pekerjaan dengan cara yang lebih fleksibel 

dan adaptif. Mereka melihat stress pekerjaan sebagai kesempatan untuk 

pertumbuhan dan pembelajaran, bukan sebagai hambatan yang tak teratasi. Pada 

situasi stress, mereka mungkin cenderung mencari solusi kreatif, mengubah persepsi 

mereka terhadap tantangan, dan mengeksplorasi cara baru untuk mengelola beban 

kerja. Paradox mindset dapat memberikan kerangka kerja yang memungkinkan 

individu untuk menemukan arti dalam pekerjaan mereka meskipun dihadapkan pada 

tekanan. Mereka mungkin lebih mampu mengevaluasi situasi secara holistik dan 

melihat aspek positif dari pekerjaan mereka. Oleh karena itu, individu dengan 

paradox mindset mungkin dapat memandang stress pekerjaan sebagai bagian yang 

tidak terhindarkan dari pengalaman kerja, sambil tetap menjaga tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi. Paradox mindset dapat berfungsi sebagai penengah yang positif, 

membantu mengurangi dampak negatif perceived occupational stress terhadap job 

satisfaction dengan membentuk cara pandang yang konstruktif terhadap tantangan 

di lingkungan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Cavalcanti et al (2022) yang menunjukkan bahwa mengubah pandangan negatif dan 

bermasalah menjadi pola pikir paradoks dapat membantu individu mengatasi 

ketegangan yang sulit dikendalikan, sehingga meningkatkan kemampuan mereka 

untuk merasa lebih puas dengan karier mereka. Hipotesis 7b diterima 

 

Job Satisfaction, Perceived Occupational Stress dan Workplace Well-Being 

Job satisfaction dapat memediasi hubungan antara perceived occupational 

stress dan workplace well-being serta membentuk suatu dinamika kompleks 
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antara stress dan kesejahteraan di lingkungan kerja. Ketika individu mengalami 

stress dalam pekerjaan, tingkat kepuasan terhadap pekerjaan dapat terpengaruh 

secara signifikan. Perasaan tidak puas dengan pekerjaan sebagai respons terhadap 

stress pekerjaan dapat mengarah pada penurunan workplace well-being yang 

mencakup berbagai aspek seperti kepuasan kerja, kesehatan mental, dan 

produktivitas. Job satisfaction berperan sebagai mediator yang menghubungkan 

pengaruh perceived occupational stress dengan aspek-aspek kesejahteraan di 

tempat kerja. Temuan penelitian dari Hunsaker (2019) yang menunjukkan bahwa 

kepuasan hidup karyawan sepenuhnya memediasi hubungan dengan dengan 

occupational stress karyawan sejalan dengan hasil penelitian ini. Hasil penelitian 

lain dari Jung (2017) yang mendukung hasil penelitian menyebutkan bahwa bahwa 

faktor kesejahteraan psikologis meringankan beban pekerjaan dan beban keluarga 

untuk meningkatkan kepuasan hidup. Hipotesis 8 diterima 

 

Life Satisfaction, Perceived Occupational Stress dan Workplace Well-Being 

Life satisfaction dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

perceived occupational stress dan workplace well-being. Ketika individu 

mengalami stress dalam pekerjaan, hal ini dapat memengaruhi kepuasan hidup 

secara menyeluruh. Perasaan stress yang berkepanjangan atau intens dapat 

merugikan kesejahteraan hidup secara keseluruhan, menciptakan dampak negatif 

pada aspek-aspek seperti kesejahteraan emosional, mental, dan fisik. Dalam 

konteks ini, life satisfaction berfungsi sebagai penengah yang mewakili bagaimana 

pengalaman stress pekerjaan berkontribusi pada tingkat kepuasan hidup, yang 

selanjutnya dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan di tempat kerja. Individu 

yang mengalami perceived occupational stress yang tinggi mungkin cenderung 

memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah. Life satisfaction sebagai 

mediator, dapat mencerminkan sejauh mana pengalaman stress dalam pekerjaan 

memberikan dampak pada persepsi umum individu terhadap kebahagiaan dan 

kepuasan dalam kehidupan mereka. Apabila life satisfaction menurun sebagai 

respons terhadap stres pekerjaan, dampak negatif ini dapat meluas ke dalam 

workplace well-being yang mencakup aspek-aspek seperti hubungan antarpersonal, 

produktivitas, dan kepuasan kerja di tempat kerja. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian dari Allisey et al (2014) yang menyebutkan bahwa terdapat efek 

berantai antara occupational stress dan workplace well-being yang dimediasi oleh 

job satisfaction. Hasil penelitian lain yang sejalan dari Cotton et al (2002) 

menunjukan bahwa tingkat tekanan psikologis yang tinggi mempengaruhi 

kesejahteraan dan kepuasan di tempat kerja serta kepuasan memediasi hubungan 

antara keduanya. Hipotesis 9 diterima 
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